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APA YANG BAPAK/IBU PIKIRKAN PADA SAAT
MULAI PENDALAMAN MODUL?




APA YANG BAPAK/IBU RASAKAN PADA SAAT
MULAI PENDALAMAN MODUL?
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SETELAH DIJALANLI....

2luarsekolah

Kerennya
“Mulat Aja Dulu”

Yang sebenarnya ; Sebelum
kamu punya : kamu coba

_/

Setelah

Potensi Diri | Tantangan



Perjuangan itu bukan proses
menvju tujuan, tapi

F
& memantaskan diri untuk meraih tujuan
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Siap Menerima

Siap Memberi

Peluang Untuk Siap

Berkembang Memperhatikan

NE

Siap Mendukung menghargai

INDIKATOR/RUKUN CINTA
ERIC FROMM - THE ART OF LOVING




Living
=g (Memberi) .

Conversation

Friendship
(Persahabatan)

(Percakapan)

Trust Listening
(Kepercayaan) (Mendengar)

Empaty

S~ Caring
(Peduli)

Sharing
(Berbaai)

/

PRINSIP MENDIDIK DENGAN CINTA




Bagaimana Gambaran
karokter peserta didik
obad 21%

Apokah Perlu

Penguatan Pendidikan

Karokter Pesert+ao
Didik di Abad 217

Alasonnya?
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RARARTERISTIR PERILARYV GENERASI 2
ALPHA (BENCSIK & MACHOVA, 2046)

e Tidak ada raso komitmen,

berbahagialah dengan apa yang

_ kamu miliki dan hiduplah untuk
§ soaot ini

e Virtual dan super sempurna

e Hidup untuk saat ini

e Mempertanyakan “perlunya”
sesuotu
~ e Hidup untuk masa kini, reaksi
\ S '/ﬂj\ cepat terhadaop segala hal,
ﬁf.‘.’-”!‘:’ff penggagas, pemberani, okses

informasi dan pencarian konten
yang cepa




Keinginan Untuk Merdeka

Tidak Menghormati Tradisi

Ka Pa kte Pis-t'. k Mencari Bentuk Bentuk Pengetahuan Baru

o Sosialisasi Terbalik

L ain

Arogan

Pekerjaan Rumahan dan Paruh Waktu
Soft Skill dan EQ yang Diremehkan

Sudut pandang yang berbeda, kurangnya pemikiran,

Kurangnya pemikiran konsekuensial, tidak ada —
keinginan untuk memahami sesuatu, batas pekerjaan
dan hiburan tumpang tindih, merasa betah di mana

-—:/Z saja
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Pendidikan bukan hanya bertujuan
menjadikan peserta didik menjadi pintar,
akan tetapi pendidikan ]U{d be rtujuan
ar

menjadikan siswa rﬂen‘:iliki akter yang
al
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KARAKTER

Religius
Jujur
Toleransi
Disiplin

Kerja Keras
Kreatif
Mandiri
Demokratis
Peduli Sosial

Rasa Ingin Tahu
Semangat Kebangsaan
Cinta Tanah Air
Menghargai Prestasi
Bersahabat/Berkomunikasi
Cinta Damai
Gemar Membaca
Peduli Lingkungan
Tanggung Jawab



PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) YANG TERINTEGRASI DALAM
GERAKAN NASIONAL REvVoOLUSI MENTAL (GNRM)
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Gotong
Royong




_\) Berkarakter

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Berkebinekaan Global

Pelajar yang
mempertahankan
budaya luhur,
lokalitas, dan
identitasnya, dan
tetap berpikiran
terbuka dalam
berintegrasi
terhadap budaya lain

Kreatif

Pelajar yang kreatif
mampu memodifikasi
dan menghasilkan

sesuatu yang orisinil,
bermakna, bermanfaat,
dan berdampak

Ayo jadi pelajar pancasilalll
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INDONESIA TIDAK KEKURANGAN ORANG-
ORANG PINTAR, AKAN TETAPI INDONESIA
KEKURANGAN ORANG-ORANG JUJUR




Kesadaran Moral
Pengetahuan Nilai Moral
Penentuan Perspektif
Pemikiran Moral
Pengambilan Keputusan
Pengetahuan Pribadi

KOMPONEN KARAKTER YANG BAIK

(LICKON4, 2013)

[.  Kompotensi
2. Keinginan
3. Kebiasaan

Hati Nurani

Harga Diri

Empati

Mencintai Hal Yang Baik
Kendali Diri

Kerendahan Hati




KARAKTER BAIK TIDAK DIBAWA DARI LAHIR, AKAN TETAPI

KARAKTER BAIK ITU HARUS DIAJARKAN, DILATIHKAN DAN
DIBIMBING
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© Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki
»'\l © Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi

;’i‘ @ Jika anak dibesarkan dengan ketakutan, ia belajar gelisah

= © Jika anak dibesarkan dengan rasa iba, ia belajar menyesali diri
\‘.3‘] © Jika anak dibesarkan dengan olok-olok, ia belajar rendah diri

=9, @ Jika anak dibesarkan dengan iri hati, ia belajar kedengkian I
c;]_ © Jika anak dibesarkan dengan dipermalukan, ia belajar merasa bersalah (S
Y @ Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri I
Cf' @ Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai e

2 © Jika anak dibesarkan dengan penerimaan, ia belajar mencintai ’

S
@ Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi diri

;;j @ Jika anak dibesarkan dengan pengakuan, ia mengenali tujuan
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2, ©@ Jika anak dibesarkan dengan rasa berbagi, ia belajar kedermawanan

31,

“ @ Jika anak dibesarkan dengan kejujuran dan keterbukaan, :’E‘.J
/| ia belajar kebenaran dan keadilan &)

<l © Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh kepercayaan =
52 @ Jika anak dibesarkan dengan persahabatan, ia belajar menemukan cinta ;};
=4 dalam kehidupan =
%5 ® Jika anak dibesarkan dengan ketentraman, ia belajar berdamai &=
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dengan pikiran
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Guru/Pendidik Ideal

Menurut Pandangan
Bapak/lbu?
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Guru Zaman Dulu

Earl V Pullias dan James D Young dalam bukunya
A Teacher is Many Things mengatakan bahwa
guru yaitu sebagai sosok makhluk serbabisa
sekaligus memiliki kewibawaan yang tinggi di
hadapan murid-muridnya ataupun masyarakat.
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Salah satu

permasalahan Guru
di Abad 11

Yang jadi permasalahan kolektif dunia
pendidikan kita saat ini adalah guru
abad XX (yang lahir tahun di bawah

2000) masih gagap teknologi.
Sedangkan murid yang dihadapi
adalah manusia abad XXI yang tentu
beda dalam asupan gizi keilmuan
teknologi.
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Sekarang, guru dituntut
eitzjk dengan
teknologi, janganTBC

untuk m
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Kualitas guru yang hampa
akan teknologi tidak akan
mampu menanamkan “daya

kritis” kepada murid untuk

Sehingga mereka terhambat
untuk menggali potensi

dirinya.

menjadi manusia revolusioner.

Guru yang gaptek (gagap teknologi)
akan menurunkan derajat
kredibilitasnya di hadapan para
muridnya sehingga murid cenderung
bersikap underestimate, seolah-olah
guru adalah orang dungu di tengah

dunia metropolitan.







KECAKAPAN YANG
DIPERLUKAN PESERTA DIDIDK
DISABADSIL-(AcC)

CREATIVITY AND
INNOVATION,

COLLABORATION,

COMMUNICATION,

CRITICAL THINKING
AND PROBLEM SOLVING




Peran siswa dalam BISA BELAJAR SECARA KOLABORATIF M\’
penerapan
pembelajaran tersebut
attara=lain; BELAJAR BERBASIS MASALAH
' L

MEMILIKI KEMAMPUAN HIGH ORDER THINKING

BELAJAR MENGAJUKAN PERTANYAAN
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LIFE-LONG LEARNER KREATIF DAN MENGOPTIMALKAN
INOVATIF TEKNOLOGI DAN
REFLEKTIF




Karakteristik Guru Abad 121 [
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KOLABORATIF
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MENERAPKAN
STUDENT CENTERED

MENERAPKAN
PENDEKATAN
DIFERENSIASI




~Desdin Pembela jaran
apa yang sesuai untuk
meningkatkan YC &
Penguatan Karakter
pada peserta didik...?

=
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Model Pembelajaran Untuk

Meningkatkan Keterampilan
Peserta Didik Abad 21
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Discoc/erj Lzarnin}

Contextual Tzdchin}

Lzarnin) R M/
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Learninj R

Problem Based
Learninj







pemée@a.mn Berbasis proyeé / projecf Based [wmnﬁ atan pJBL}
adalab,. model /mmée&jamn yang mengﬂwmkm /aroyek/ keymfm
seéaﬂa.é nf pmée&yamn Pemée&yamn Berbasis proyek
alémnwwy untule a(:ﬂumuém /ma(n, /aermma,&c/mm ,éoru{o&k yang

a(l'/aerwm /aesen‘a didike dalan melalkvkan Ww"gawl ”‘“”‘, o
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. Menym{aém /mrlm«.ym atam penngasan /aroye/c
o Mendesain perencanaan /woyek

» Menyusun jadwal

» Memonitor kegiatan dan perkembangan provek
» Menguji hasil

+ Mengevaluasi kegiatan, pengalaman




..0.9. ' =
T alanﬂém‘re&vmunfukmwa,mwxwﬂmmnfufm = -

Pmée&y’arm divaunlai alanﬂm ferfwm esensial, yaitu
pertarnyaan yang memberikan fuﬂm ke/mala siswa. dalam
melakukan suatn altivitas. Maxﬂmééé fo/.u'é yang sesual
a(a«ﬂm dunia mjm‘a, yang dimunlal alenﬁm sebuah :
investigasi mendalam. Gurn berusaha agar fo/ac'k yang y

o

v

kom{aet‘emé yang a(c’/mmfém
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\ (A d munﬂéin. Juﬁnmeuﬂefahuéa&fdanéaﬁnnymga&f ’

Perencanaan dilakunkan secara kolaboratif antara gurn
a(euﬂm slswa sJu'hﬂya, siswa merasa ‘memilikl” /woyeé
tersebut. Perencanaan berisi atwran main, fm&/mm
aktivitas fem(ukmxﬂ wntulk metya,wné /9em‘an7m esensial L§
a(ehﬂm cara menﬂa«fejm«%m éeréaﬁau' méjek yang y

: \;—-\c
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dialeses wntuk membantn /aem]e&szwm proyeé



Gurn dan siswa secara kolaboratif menyusun Ja,a(wd aktivitas
dalam mem/e&sau'ém /aroyek. Aktivitas fa,aln :‘a./m/a i antara
lain.: /1/ membuat timeline wntule We&m&mﬁroyek, /2}
membnat deadline /aeuye&mwm /aroyek, (3) membawa siswa
agar merencanakan cara yang baru, (4) mzméwnéwg siswa

(2lasan) t‘eufa.ng /aam&/nm suatn cara.

N/ ketika mereka membuat cara yang tdalk 5er/w,4un5m Jwﬂ /‘;<
’ /aroyeé, dan (5) meminta siswa wntuk membuat /mye&u‘ '

v



Gurn éerfauﬂjunﬂ/'awa,é wintuk melalkvnkan monitor
fer/m.a&f aktivitas siswa selama We&m&ém froyeé.
Mméforinﬁ dilakentean aleuﬁm cara memifasilitasi siswa
ﬁa.a(n sefia{.v proses. Deuﬂm kata lain qurn 6er/9emn
mel:y'a,alé mentor (mﬂc aketivitas siswa.

[




Penilaian dilakvkan untuk membantn gurn dalam
menyuéur kefercafm standar, 6er/.oemn dalam
meuﬂem&wwé kemy'mw, masing -masing siswa, mermbert
wmpan balil fentang h'nﬂkaf pwaﬁmm yang sudah
c(l,mfa,c siswa, membantu gurn dalam menyusun sv‘mfey

X .;' fmée@awm 6en/:w‘w]a,

v



: 4 /aerfa.ma, fmée&yamn

Pada alehir proses /:emée&ymn, gurn dan siswa melakvnkan reflekst fer/ww(a{o
alktivitas dan hasil /oroyeé yang sudah a(ya,Mm Proses reflekest dilakunkan
baik secara individu manpun ke&mfok. Pada fa./m{o i siswa diminta wntuk
menﬁunﬂéa/aém perasaan dan /awﬂa[ammqa, selama mmye&mikm /aroyeé.
Gurn dan siswa mwﬂeméa.nﬂém disknst dalam mnﬁéa mem,aerézu‘éé éénerja,
selama proses pemée&yarm, se/u’nﬂja, /ma(a. ak/u’rm]a ditemukan suatu fmnf_

éam,/rww mqu}unfukmaya.waé/aermma&/zmyanﬂ aluyuémpaw(a,f < s g

(f



Hubungan antara sintak model pembelajaran project based learning dengan langkah kegiatan pembelajaran pendekatan saintifik
diilustrasikan pada contoh berikut ini.

Sintaks Langkah/Kegiatan Pembelajaran
project
based Mengamati Menanya Mengumpulkan data poE— MEtgOmunias
learning an
Essential Mengamati fenomena | Mengidentifikasi
question sosial yang terjadi di masalah untuk
masyarakat persoalan memperoleh masalah
keagamaan. yang pokok sebagai

landasan untuk

melakukan penelitian

sosial keagamaan

kemudian

dikembangkan menjadi

rumusan masalah
Designing Menyusun rancangan
Project penilitian sosial.
Plan 3

Menyusun intrumen
penelitian

Creating Membuat jadwal
Schedule penelitian (rencana,

pelaksanaan, dan

pelaporan)




Sintaks Langkah/Kegiatan Pembelajaran
project
based Mengamati Menanya Mengumpulkan data g MISHEONAIIE a5k
learning an
Monitor Pengumpulan data
the penelitian
PSS Guru memonitor
aktivitas peserta didik
selama proses
penelitian
Assess the Analisis data
outcome penelitian
Guru melakukan
evaluasi tentang apa
yang telah dilakukan
oleh peserta didik
Evaluate Membuat Mempresentasika
the kesimpulan dan n hasil penelitian
experimen laporan hasil tentang feno-

penelitian tentang
fenomena sosial
keagaamaan dalam
PAI di sekolah.

mena sosial
keagamaan

Melakukan
refleksi bersama
guru dg peserta
didik



Manfaat model pembelajaran
project based learning

Meningkatkan motivasi belajar, mendorong kemampuan siswa
melakukan pekerjaan penting, artinya mereka perlu dihargai.

Mengembangkam kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan
berpikir kritis

Mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan pengelolaan

sumberdaya.
Memberikan pengalaman kepada siswa dalam pembelajaran, praktik,

dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas

Melibatkan siswa untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan
pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia
nyata

Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga siswa maupui
guru menikmati proses pembelajaran
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Pemée&y’amn berbasis masalah [ Problem. Based [wmnﬂ ) - @@
merupakan sehnah model /aemée&yamn yang menyajikan 6eréaﬂau'
/aermma[a,/nm wyafa, dalam ke/ula(u/am sehari-hari /aeserfa didil
(bersifat kontekstual) se/».éuﬁya. merangsang peserta didike untuk
5@@'«)& Problen. Based meng (PBL) menantang peserfa
didik untuke “belajar 5a:7ma belajar”, bekerja secara
6@&&}«{90& wntule mencari solunsi dari /aermma,&z/mn dunia nyata.
Masalah. yang diberikan ini a(:ﬁwmkm wntule menﬂékaf feserfa,
didik faa[a, rasa ingin tahm /maln pmée&yamn yang dimalesnd /




Meugoréeuﬁm’ feserfa, didik faw(a, masalah
Menﬂorymésm&m keyc’m‘m femée&ym
Mmél:i’néihﬁ pem]e&a&km mandird dan ée&mfoﬁ

/Wenymécwﬂém dan mewyg’(km hasil kauya,
Am&'m' dan evalypasi /aroses /aemeca./m.n masalah



Hubungan antara sintak model pembelajaran problem based learning dengan langkah kegiatan pembelajaran pendekatan saintifik
diilustrasikan pada contoh berikut ini.

Sintaks Langkah/Kegiatan Pembelajaran

problem

baced Mengamati Menanya Mengumpulkan Mengasosiasi Mengomunikasika

learning data/informasi n

Mengorientas | Melihat video Mencari informasi Mempresentasikan

i peserta didik | atau gambar atau tentang kondisi fakir /menyampaikan

pada masalah | berita beberapa miskin secara rinci dan hasil analisis
contoh periliaku yang timbul terhadap
kehidupan para akibat kemiskinan tayangan video/
fakir miskin dengan beberapa gambar/ berita
dalam pilihan beberapa contoh

kesehariannya. keadaan yang
menggambar kan
perilaku fakir

miskin.

mencari literatur
tentang masalah
pokok(apa, bagaimana,
dan mengapa)

Mengorganisa Diskusi kelompok

sikan kegiatan mengenai kondisi

pembelajaran fakir miskin yang
berada pada

lingkungan sekitar
peserta didik.




Sintaks Langkah/Kegiatan Pembelajaran
problem
e Mengamati Menanya Mengumpulkan Mengasosiasi Mengomunikasika
learning data/informasi n
Diskusi Kelas
mengenai skala
prioritas
pengelolaan zakat,
Konsep zakat
Membimbing Mencari informasi
Penyelidikan tentang data fakir
Mandiri miskin di

wilayah/daerah
masing-masing.
Menafsirkan dan
memahami konsep
Alquran tentang

kewajiban zakat.




Sintaks
problem
based
learning

Langkah/Kegiatan Pembelajaran

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan
data/informasi

Mengasosiasi

Mengomunikasika
n

Mengembang
kan dan
Menyajikan
Karya

Analisis dan
Evaluasi

menganalisis hubungan
antara konsep al-Quran
tentang zakat akibat
membiarkan fakir
miskin dan berpikir
rasional dalam
mengelola zakat dan
memecahkan masalah
pokok upaya
menanggulangi fakir
miskin (solusi yang
ditawarkan).




o ?

: gf//Teknik Menyusun RPP Yang
Kreatif dan Inovatif




AN

e RPP adalah Rencana Kegiatan
Pembelajaran Tatap Muka ataupun
Daring yang direncanakan dengan

Pen-elasan matang dan siap dilaksanakan

e RPP Dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai KD

Awal Tentang
RPP

e Setiap pendidik pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis

1)%’

oﬁ/



Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi



Tujuan Pembelajaran Langkah-langkah Pembelajaran: Asessmen: Sikap, Pengetahuan

Pendahuluan, Inti dan Penutup dan Keterampilan



Komponen RPP

| 1. Identitas Sekolah

Kelas/Semester

ata Pelajaran, Tema/Sub Tema

Hari/Tanggal /
Alokasi Waktu




&

e Tujuan Pembelajaran

g

e Kegiatan Pembelajaran:

2 Pendahuluan, Inti, Penutup

e Pendekatan, Model, Metode dan

Media Pembelajaran

e Sumber Belajar

e Asessmen

'~<—n =




. Keterampilan
Taksonomi Abad 21 (4C)

TPACKI/ICT

Technological Pedagogic
Content

Knowledge/Information

and Communications

\ Technology




Prinsip Yang dianjurkan dalam

Merumuskan Tujuan Pembelajaran

o

Behaviour adalah

Audiance artinya siapa

yang menjadi sasaran perilaku yang kita

harapkan yang dapat

dari pembelajaran kita,
ditunjukkan oleh

peserta didik setelah
mengikuti pembelajara

Condition adalah
kondisi yang terjadi
dalam proses
pembelajaran

Degree adalah kriteria

atau tingkat penampila

seperti apa yang kita

harapkan dari peserta
didik

.

&



Penerapan ABCD Pada Tujuan Pembelajaran

3. 10. 1. Setelah Menonton Video Pembelajaran, peserta didik mampu menyimpulkan
makna puasa ramadhan dengan benar

Tentukan A, B, Cdan D



Penerapan ABCD Pada Tujuan Pembelajaran

3. 10. 1. Setelah Menonton Video Pembelajaran, peserta didik mampu menyimpulkan makna puasa
Ramadhan dengan benar

Tentukan A, B, Cdan D

3.10. 1. Setelah Menonton Video Pembelajaran, peserta didik
C A
mampu menyimpulkan makna puasa ramadhan dengan baik dan benar
B D




HOTS PADA TUJUAN PEMBELAJARAN

| Berorientasi Hots

e detelah Mendengarkan penjelasan guru, | ¢ Setelah mengamati powerpoint, peserta
peserta didik mampu Menjelaskan makna | didik mampu Menguraikan makna puasa
puasa ramadhan dengan baik dan benar ramadhan dengan Baik dan benar




HOTS PADA TUJUAN PEMBELAJARAN

Tidak ada
unsur

Berorientasi Hots

e detelah Mendengarkan penjelasan guru, |« Setelah Menonton Video Pembelajaran,
peserta didik mampu Menjelaskan makna | peserta didik mampu Menguraikan makna
puasa ramadhan dengan by ik dan benar puasa ramadhan dengan Baik 'dan benar




Asesmen dalam RPP

. Praktik
Proyek
Porto Folio
\

- Penilaian
Penilaian

Keterampilan

Penilaian
Pengetahuan

Tes Tulis
Tes Lisan

N

Observasi

Penilaian Diri
Penilaian Antar

SikE'IJ Siswa

~

J




Gurvu Yang Dirindukan Oleh Siswa

[ NYENENGIN ]

INTELIGENSIA | TP
.~ NYAMAN | »JQ_ 4 b
. OPTIMIS g

~ INOVATIF |
| NARATOR
.~ DAMAI |
. RAMAH |
| INSPIRATOR
.~ ASYK |
[ [NGAYOMI ] |
| OBYEKTIF |




KUALITAS PENDIDIKAN TIDAK AKAN PERNAH MELAMPAUI
KUALITAS PENDIDIKNYA, OLEH SEBAB ITU JANGANLAH

PERNAH BERHENTI UNTUK BELAJAR...

r. Syawaluddin, S.Sosl S.Pd. MPd. M.Psi, M.H
osen UIN Bukittin
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